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ABSTRACT 
 

Icun Sulhadi (2013) : Effectiveness of Token Economy Technique In Reducing 
Behavioral Relying Agency Efforts to friends (Single Subject 
Research in Children with Visual Impairment in Padang 
SLBN 2). Thesis. Department of Exceptional Education FIP-
UNP. 

 
The background of this research from the observation that researchers do to 

blind children who love to friends leaned on while marching. Accordingly, this 
research aims to reduce the behavior with token economy technique. 

This research approach Reaserch Single Subject (SSR) with A-B-A design. 
Research subject is visually impaired child X. Target size of their behavior that is 
how many times the child leaned to friends during the 15-minute observation while 
marching. A condition in which the initial condition is the baseline number of child 
behavior leaned to friends at the time were lined up before the action. While the 
condition B is the intervention conditions under which children are given token 
economy intervention techniques. Data was collected through the registration 
procedure with direct observation, where the recording was made in an assessment 
format that has been provided. Input data is data that has been processed and adapted 
to the processing and analysis between the conditions. 

The results showed that the child's behavior to friends leaned down after being 
given a token economy technique. This is evident in the baseline phase (A) the child's 
behavior to friends leaned highest is 15 times the current line up. After a given 
intervention (B) through token economy techniques with 10 times the observation, 
leaned child behavior to friends already reduced the current line up is 2 times within 
15 minutes. From the results it can be concluded that the data representation 
techniques effective token economy to reduce or mitigate the child's behavior to 
friends leaned on while marching. Thus it is advisable for the teacher and the next 
researcher to use a variety of techniques token economy in reducing unwanted 
behavior. 
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ABSTRAK 
 

Icun Sulhadi (2013) : Efektifitas Teknik Token Ekonomi Dalam Upaya Mengurangi 
Perilaku Menyandarkan Badan Kepada Teman (Single Subject 
Research Pada Anak Tunanetra di SLBN 2 Padang). Skripsi. 
Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP-UNP. 

 
 
Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan 

terhadap anak tunanetra yang suka menyandarkan badan kepada teman pada saat 
berbaris. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengurangi perilaku 
tersebut dengan teknik token ekonomi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Reaserch (SSR) dengan 
desain A-B-A. Subjek penelitiannya adalah anak tunanetra X. Ukuran target 
behaviornya yaitu berapa kali anak menyandarkan badan kepada teman selama 
pengamatan yakni 15 menit saat berbaris. Dimana kondisi A adalah baseline yaitu 
kondisi awal jumlah prilaku anak menyandarkan badan kepada teman pada saat berbaris 
sebelum diberi tindakan. Sedangkan kondisi B merupakan kondisi intervensi yakni 
kondisi dimana anak diberikan intervensi dengan teknik token ekonomi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui prosedur pencatatan dengan observasi langsung, 
dimana pencatatan dibuat dalam sebuah format penilaian yang telah disediakan. Data 
yang dimasukkan adalah data yang sudah diolah  dan disesuaikan dengan pengolahan 
analisis antar dan dalam kondisi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku anak menyandarkan badan kepada 
teman menurun setelah diberikan teknik token ekonomi. Ini terbukti pada fase baseline 
(A) perilaku anak menyandarkan badan kepada teman  tertinggi saat berbaris adalah 15 
kali. Setelah diberikan intervensi (B) melalui teknik token ekonomi dengan 10 kali 
pengamatan, prilaku anak menyandarkan badan kepada teman sudah berkurang yakni 
saat berbaris adalah 2 kali dalam waktu 15 menit. Dari hasil penyajian data dapat 
disimpulkan bahwa teknik token ekonomi efektif untuk menurunkan atau mengurangi 
perilaku anak menyandarkan badan kepada teman pada saat berbaris. Dengan demikian 
disarankan bagi guru dan peneliti selanjutnya agar menggunakan teknik token ekonomi 
yang bervariasi dalam mengurangi perilaku anak yang tidak diinginkan. 
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Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya kepada penulis yang telah dapat menyelesaikan skripsi ini 

sebagai salah satu persyaratan guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu 

(S1). 

Menghadapi berbagai permasalahan pada anak berkebutuhan khusus terutama 

mengenai tata perilaku membutuhkan strategi atau teknik yang tepat agar perilaku yang 

tidak baik dapat mengurangi atau menghilangkan perilaku yang tidak baik tersebut. 

Salah satunya adalah teknik token ekonomi. Teknik Token ekonomi ini merupakan 

suatu cara untuk engukuhan atau pengurangan tingkah laku yang ditunjukkan pada 

seseorang sesuai dengan target yang telah di sepakati dengan menggunakan hadiah 

untuk penguatan atau pengurangan secara simbolik. 

Skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab. Bab I adalah Pendahuluan yang terdiri dari 

Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. Bab II adalah Kajian Teori yang terdiri dari 

Menyandarkan Badan Kepada Teman, Perilaku, Teknik Token Ekonomi, Hakekat Anak 

Tunanetra, Hipotesis Penelitian dan Kerangka Konseptual. Bab III Metode Penelitian 

terdiri dari Jenis Penelitian, Variabel Penelitian, Defenisi Operasional Penelitian, 

Subjek Penelitian, Teknik dan Alat Pengumpulan Data serta Teknik Analisis Data. Bab 
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IV Hasil Penelitian  yang terdiri dari Analisis Dalam Kondisi dan Analisis Antar 

Kondisi. Sedangkan Bab V  Penutup yang berupa Kesimpulan dan Saran. 

Dalam menyusun skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan dan bantuan 

dari berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan banyak terimakasih. Dan penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi isi maupun 

segi pemaparan serta teknik pelaporan. Dan di sana sini masih terdapat kesalahan baik 

itu dalam pengetikan dan sebagainya. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran 

dari para pembaca yang bersifat membangun  untuk dapat penulis jadikan perbandingan 

di dalam karya penulis berikutnya, insya Allah. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku merupakan suatu tingkah laku yang ditampilkan oleh seseorang 

dalam kehidupan sehari-harinya. Perilaku setiap anak itu berbeda-beda. Ada yang 

berperilaku positif dan ada yang berperilaku negatif. Dalam hal ini tujuan 

pembelajaran diharapkan untuk meningkatkan perilaku yang positif dan 

menghilangkan perilaku yang negatif.  Perilaku negatif pada seorang anak ini 

perlu cepat ditangani karena perilaku yang menetap akan menjadi kebiasaan yang 

sulit untuk dirubah. 

Berdasarkan  pengamatan sehari-hari di SLBN 2 Padang pada seorang anak 

tunanetra di TKLB dengan  kondisi fisik yang sehat ditemui bahwa ada perilaku 

anak yang kurang baik, yakni anak suka menyandarkan badannya pada siapa saja 

termasuk kepada temannya dan prilaku tersebut sering dilakukannya khususnya 

saat berbaris.  Perilaku ini ditampilkan anak setiap saat. Hasil asesmen diketahui 

bahwa anak menyandarkan badannya pada saat berbaris dari 10 sampai 15 kali 

sedangkan bila di luar 20 sampai 30 kali dalam waktu 15 menit. Kalau setiap ada 

kegiatan atau aktivitas anak selalu menyandarkan badannya kepada temannya. 

Bagi anak perilakunya yang demikian adalah perbuatan yang biasa-biasa saja dan 

menyenangkan. Perilaku anak seperti ini tentu bukanlah hal yang lazim untuk 

dibiarkan karena pada usia anak yang idealnya menurut Havighurst (1972:67), 
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tugas perkembangan anak usia sekolah (6 – 12 tahun) antara lain adalah : (1) 

Belajar bergaul dan bekerja sama dalam kelompok sebaya (2) Mengembangkan 

keterampilan dasar membaca, menulis dan berhitung, (3) Mengembangkan 

konsep-konsep penting dalam kehidupan sehari-hari, (4) Mengembangkan hati 

nurani, moralitas, dan system nilai sebagai pedoman perilaku (5) Belajar menjadi 

pribadi yang mandiri. Namun kenyataannya anak masih ketakutan untuk di 

tinggal dengan orang tua sehingga untuk mengurangi rasa ketakutannya tersebut 

anak sering menyandarkan badan kepada temannya sehingga membuat temannya 

sering terganggu akhirnya perkembangan anak dalam belajar bergaul dan 

bekerjasama dalam kelompok sebaya mengalami hambatan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua anak, ternyata perilaku anak 

seperti itu adalah suatu kebiasaan, karena anak merasa takut dan merasa cemas 

apabila ditinggalkan, kalau terlihat sama orang tua anak ada dilarang supaya 

tidak berlaku demikian, di rumah anak selalu menyandarkan badan dengan orang 

tua atau saudara yang pada saat itu berada di dekat anak karena ketakutan dan 

cemas apabila ditinggal sendirian dan perilaku tersebut terus berulang berkali-

kali sehingga perilaku tersebut sudah menjadi kebiasaan. 

Guru juga sudah melakukan hal yang sama yaitu melarang anak agar tidak 

menyandarkan badan kepada temannya. Guru melarang dengan langsung 

menegur anak tetapi selalu diacuhkan oleh anak, guru juga pernah melakukan 

dengan teknik aversi yaitu berupa hukuman yang bersifat untuk mendidik agar 

anak mau menghilangkan kebiasanya menyandarkan badan, usaha guru yang 
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lainnya adalah  penerapan peniruan melalui model ketika dia menyandarkan 

badan kepada teman guru memberikan contoh bagaimana bersikap yang 

seharusnya secara langsung, pada waktu anak sedang belajar, jam istirahat dan 

pada waktu anak bermain, namun belum berhasil mengalami perubahan, usaha 

guru yang lainnya adalah dengan memberikan reinforcement positif yaitu segala 

hal yang menyertai perilaku dan berfungsi meningkatkan kemungkinan untuk 

mengulangi perilaku menyampaikan kata [“bagus”] kepada anak ketika anak 

tidak lagi menyandarkan badan kepada temannya, ternyata anak belum merubah 

perilakunya. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, peneliti mencoba 

mencarikan solusi dari masalah anak tersebut. Dalam  hal ini peneliti ingin 

mengurangi perilaku anak yang suka menyandarkan badannya kepada teman di 

saat berbaris dengan teknik token ekonomi. Teknik tersebut merupakan cara yang 

dianggap efektif diantara cara-cara yang telah diterapkan sebelumnya, agar anak 

tidak menyandarkan badan kepada teman. Teknik token ekonomi adalah suatu 

cara atau teknik untuk pengukuhan tingkah laku yang ditujukan seorang anak 

yang sesuai dengan target yang telah disepakati, dengan menggunakan hadiah 

untuk penguatan secara simbolik. Anak diberi imbalan apabila anak tidak lagi 

menyandarkan badannya kepada teman dengan memberikan kepingan berupa 

bintang yang nantinya ditukarkan dengan permainan yang disukai anak seperti 

permainan mandi bola.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, diharapkan penggunaan teknik token 

ekonomi dapat mengurangi perilaku negatif anak. Oleh karena itu penulis 

mengangkat judul penelitian ini adalah “Efektifitas Teknik Token Ekonomi 

Dalam Upaya Mengurangi Prilaku Menyandarkan Badan Kepada Teman Pada 

Anak Tunanetra TKLB di SLBN 2 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Anak sering menyandarkan badan kepada temannya di saat berbaris 

2. Orangtua masih kurang perhatian terhadap kebiasaan menyandarkan badan. 

3. Usaha yang dilakukan guru masih belum optimal dalam mengurangi 

kebiasaan anak menyandarkan badan kepada temannya. 

4. Modifikasi perilaku dengan teknik token ekonomi belum diberikan dalam 

mengurangi perilaku anak yang suka menyandarkan badannya kepada teman 

di SLBN 2 Padang. 

C.  Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah pada 

pengurangan/penghilangan perilaku anak menyandarkan badan kepada teman di 

saat berbaris melalui teknik token ekonomi bagi anak tunanetra di SLBN 2 Padang 

pada saat berbaris. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: Apakah  teknik 

token ekonomi efektif dalam mengurangi perilaku anak menyandarkan badan 

kepada teman di saat berbaris pada anak tunanetra TKLB di SLBN 2 Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah di atas maka perlu 

ditetapkan tujuan penelitian agar penelitian jelas sasarannya. Penelitian ini 

dilakukan bertujuan untuk membuktikan efektivitas teknik token ekonomi dalam 

mengurangi perilaku anak menyandarkan badan kepada teman di saat berbaris 

pada ”anak tunanetra” TKLB di SLBN 2 Padang.  

F. Manfaat Penelitian 

Setelah selesai penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis/guru 

a. Memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti sendiri demi kemajuan 

dalam menyelenggarakan proses pembelajaran pada anak tunanetra. 

b. Sebagai sumbangan pengetahuan peneliti untuk ikut serta berpartisipasi 

dalam upaya mengurangi perilaku menyandarkan badan kepada teman di 

saat berbaris bagi anak tunanetra TKLB di SLBN 2 Padang khususnya 

dan SLB lain pada   umumnya. 

2. Bagi Orang tua  

Sebagai acuan bagi orang tua atau masyarakat dalam memberikan 

pendidikan pada anaknya agar tidak melakukan perilaku yang tidak baik. 
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3. Bagi peneliti lanjut, sebagai pertimbangan atau acuan dalam mengembangkan 

kajian atau mencari teknik yang lebih cocok dalam membelajarkan anak 

sesuai dengan masalah dan kebutuhan anak didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pada Bab IV di atas dapat diambil kesimpulan dengan 

teknik ekonomi efektif digunakan dalam mengurangi kebiasaan menyandarkan 

badan kepada saat berbaris pada anak tunanetra (X) di SLB Negeri 2 Padang.  Hal 

ini terbukti dari hasil data penelitian yang menunjukkan  semakin berkurangnya 

jumlah anak menyandarkan badan kepada teman pada saat berbaris. Sebelum 

intervensi semakin menurun dalam 15 menit pengamatan. Sedangkan setelah anak 

diberikan intervensi  dengan teknik token ekonomi perilaku anak menyandarkan 

badan kepada teman semakin berkurang dan pada akhir pengamatan saat berbaris 

2, meskipun belum bisa menghilangkan secara total. 

Teknik token ekonomi cocok digunakan dalam mengurangi perilaku yang 

tidak baik seperti menyandarkan badan kepada teman, karena anak dibuat tidak 

mengulangi perilaku yang tidak diinginkan itu. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka penulis menyampaikan saran 

sebagai berikut :. 

1. Bagi guru, agar dapat menggunakan dengan teknik token ekonomi untuk 

mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. Teknik token ekonomi yang 

digunakan harus beragam sesuaikan dengan situasi dan kondisi anak. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Permasalahan yang penulis jadikan sebagai bahan penelitian ini masih 

sangat sempit dan terbatas, sehingga masih banyak hal yang dapat diteliti 

lebih lanjut. Untuk itu penulis berharap pada penelitian selanjutnya supaya 

ruang lingkup penelitian dapat diperluas untuk pelajaran yang lainnya. 
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